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ABSTRACT 
 
This research aim was to determine the influence of various factors on clove production in 
Tolitoli regency. This research was conducted from September to November 2018. Data were 
collected from 86 clove farmers who were selected using a simple random method. The data was 
processed and analyzed using production function of Cobb-Douglass. The results showed that 
simultaneously, the independent variables (X) significantly influenced the dependent variables (Y) 
and the coefficient of determination (R2) was 0.89. Partially, four factors significantly influence the 
cloves production including land area (X1), ZA fertilizer (X3), Phonska (X4), and the labors (X5) 
whereas the age of the clove is the only factor that did not significantly affect. 
 
Keywords: Cloves, Cobb-Douglass and Production Factors. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh faktor-faktor produksi cengkeh di 
Kabupaten Tolitoli. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 
November 2018. Data diolah dari 86 orang petani cengkeh yang dipilih dengan metode acak 
sederhana. Data diolah dan dianalisis dengan fungsi produksi Cobb-Douglass. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel independent X berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen Y dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,89. Dari hasil uji 
parsial ternyata terdapat 3 variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksi cengkeh yaitu luas 
lahan (X1), pupuk ZA (X3), pupuk phonska (X4), tenaga kerja (X5), sedangkan variabel umur 
tanaman (X2) berpengaruh tidak nyata terhadap produksi cengkeh di Kabupaten Tolitoli. 
 
Kata Kunci : Cengkeh, Cobb-Douglass dan Faktor-faktor Produksi. 
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PENDAHULUAN 
 
Cengkeh merupakan salah satu komoditi 
penting bagi Indonesia, 99% merupakan areal 
perkebunan cengkeh rakyat. Sebagian besar 
produksi cengkeh digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri (Utama 
et al., 2018; Wan et al., 2020). Kebutuhan 
nasional cengkeh diperkirakan melebihi 
produksi dalam negeri, sehingga mendorong 
minat masyarakat untuk menanam cengkeh 
kembali.  
Sektor pertanian di Indonesia merupakan 
sektor yang cukup tangguh dibandingkan dengan 
sektor lainnya. Produk dari sektor pertanian 
menjadi salah satu sumber pendapatan 
devisa bagi negara. Komoditi tersebut 
berasal dari perkebunan, salah satunya adalah 
produk perkebunan cengkeh. Tingginya 
produksi cengkeh di Indonesia, di karenakan 
cengkeh merupakan tanaman asli Indonesia, 
didukung oleh kondisi alam, iklim serta 
topografi yang mendukung dilakukannya 
agribisnis cengkeh di Indonesia, sehingga 
cengkeh sebagai salah satu komoditi 
perkebunan memiliki nilai jual yang cukup 
tinggi (Cortés-Rojas et al., 2014; Fathoni et 
al., 2017; Safni et al., 2018). Produksi 
cengkeh mempunyai peran yang cukup 
besar dalam menunjang upaya peningkatan 
pendapatan negara, karena sampai saat ini 
penyerapan tenaga kerja yang cukup tinggi. 
Selain itu adanya rokok kretek tidak hanya 
memberikan kehidupan bagi pekerja di industry 
saja, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 
tenaga musiman yang turut aktif dalam bidang 
pertanian khususnya buruh pemetik cengkeh. 
Produksi tanaman cengkeh terjadi 
peningkatan lima tahun terakhir kecuali 
pada Tahun 2016, yang mana produksi 
menurun dari 139.641 ton menjadi 139.522 
ton. Penurunan produksi cengkeh diperkirakan 
terjadi beberapa hal diantaranya musim kemarau. 
Sulawesi Tengah memiliki potensi 
yang sangat sesuai untuk tanaman cengkeh, 
sehingga wilayah ini menjadi salah satu 
penghasil cengkeh di Indonesia Timur setelah 
Maluku dan Sulawesi Utara. Produksi cengkeh 
di Sulawesi Tengah mengalami peningkatan 
Provinsi Sulawesi Tengah, produksi 
cengkeh dari Tahun 2012 sampai 2014 
mengalami peningkatan, pada Tahun 2015 
produksi menurun dari 16.444 ton dengan 
luas lahan 56.554 ha menjadi 14.691 dengan 
luas lahan 56.554 ha, penurunan produksi 
cengkeh diperkirakan terjadi beberapa hal 
diantaranya musim kemarau yang relatif 
panjang pada Tahun 2015. Pada Tahun 
2016 produksi kembali meningkat dari 
14.691 ton menjadi 17.171 ton dengan luas 
lahan 68.162 ha. 
Kabupaten Tolitoli yang mempunyai 
wilayah seluas 4.079,77 km². Dengan 
koordinat antara 0,35º – 1,20º Lintang Utara 
dan 120º– 122,09º Bujur Timur. Secara 
administratif seluruhnya berada dalam 10 
wilayah kecamatan yang terletak pada 
ketinggian 0-2.500 meter di atas permukaan 
laut. Kondisi ini merupakan salah satu 
potensi pengembangan komoditas cengkeh 
di Kabupaten Tolitoli (BPS, 2017) 
Jumlah produksi cengkeh terbesar 
berada di Kecamatan Ogodeide sebanyak 
6.019 ton dengan produktivitas sebesar 0,60 
ton/ha dengan luas lahan sebesar 9.963 ha, 
sedangkan Kecamatan Lampasio berada di 
urutan terakhir dengan jumlah produksi 
cengkeh sebsar 12 ton dengan produktivitas 
0,04 ton/ha. 
Diperkirakn jumlah keseluruhan luas 
lahan yang ada di Kabupaten Tolitoli tersebut 
dikatakan cukup luas dan mempunyai potensi 
yang sangat besar yakni 37.720 ha dan 
tingkat produktivitas sebesar 10.271 ton/ha 
sehingga pembudidayaan tanaman cengkeh 
yang menjadi salah satu sumber pendapatan 
yang sebagian besar penduduk di Kabupaten 
Tolitoli tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 
Tolitoli dengan mengambil 2 (dua) Kecamatan 
wilayah penelitian yaitu Kecamatan Ogodeide 
dan Kecamatan Lampasio. Lokasi penelitian 
dipilih secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan mewakili seluruh karakteristik 
kecamatan (produktivitas tertinggi dan terendah) 
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bahwa Kecamatan Ogodeide produktivitas 
tertinggi dan Kecamatan Lampasio  memiliki 
produktivitas terendah di Kabupaten Tolitoli. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) 
bulan mulai bulan September sampai dengan 
Desember 2018.  
 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel. Populasi adalah objek-objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono,2004). Penentuan Sampel dengan 
menggunakan metode  acak sederhana (simple 
Random Sampling)  terhadap populasi 650 
petani (kk) dari kedua Kecamatan yakni 
Kecamatan Ogodeide sebanyak 540 petani 
yamg terdiri dari 3 Desa yaitu Desa Pulias 
sebanyak 250 petani, Desa Sage sebanyak 
176 petani dan Desa Bilo sebanyak 111 
petani. Sedangkan Kecamatan Lampasio 
sebanyak 110 petani yang diambil dari Desa 
Oyom sebanyak 50 petani dan Desa Salugan 
60 petani. Menentukan sampel yang terpilih 
digunakan sistem undian, dengan asumsi 
bahwa pemilihan didasarkan bahwa populasi 
petani cengkeh keadaan homogen disisi luas 
lahannya. Selanjutnya untuk penetapan 
ukuran  sampel digunakan rumus slovin. 
𝑛 =
𝑁
𝑁 (𝑑)2 + 1
 
Dimana:  n =  Jumlah sampel 
 N =  Jumlah unit populasi 
 d2 =  Batas toleransi  
ditetapkan 10%  
jadi    n  = 650 / 650 .(0,1  )2 + 1 
   = 650 / 650 (0,01) + 1 
   = 650 / 7,5 
 n  = 86 
Dengan demikian jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 86 KK . 
 
Jenis dan Sumber Data. Data yang 
digunakan dalam penelitian meliputi data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi lapangan 
kelokasi penelitian untuk melihat dan 
mendapatkan bukti-bukti empiris melalui 
wawancara langsung ke petani yang terpilih 
sebagai responden, dengan menggunakan 
kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari instansi yang terkait seperti, data yang 
ada di Kantor Desa, Kantor Kecamatan, 
Kantor BPS Kabupaten Tolitoli dan kantor 
Dinas Perkebunan Kabupaten Tolitoli. 
  
Metode Analisis Data. Menggunakan metode 
analisis fungsi Coob-Douglass. Analisis ini 
untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variable luas lahan (X1), umur tanaman 
(X2), pupuk ZA (X3), pupuk phonska (X4) 
dan tenaga kerja (X5) terhadap produksi 
cengkeh (Y), yang secara statistik persamaannya 
sebagai berikut : 
Y = aX1
b1 X2
b2 X3
b3 X4
b4X5
b5eµ 
Persamaan diubah menjadi bentuk 
linear berganda dengan cara melogaritmakan 
persamaan tersebut untuk memudahkan 
pendugaan terhadap persamaan. Bentuk 
logaritma dari persamaan tersebut adalah : 
LnY = Ln a + b1LnX1+ b2LnX2 + 
b3LnX3+b4LnX4+b5LnX5+e
µ 
Dimana : 
Y =   Produksi Padi Sawah (Kg) 
a =   Intercept 
b =   Besaran yang akan diduga 
X1 =   Luas Lahan (Ha) 
X2 =  Umur Tanaman (Tahun) 
X3 =  Pupuk ZA (Kg) 
X4 =  Pupuk Phonska (Kg) 
X5 =  Tenaga Kerja (HOK) 
eµ =   Kesalahan (error) 
Untuk mengetahui ketepatan model 
digunakan koefisien determinasi ganda 
(R2). Model dianggap baik jika R2 = 1 atau 
mendekati satu secara matematik persamaan 
R2 dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 
2003. Dalam Rizka Amalia, 2015): 
 
R2 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 
 
 Bila nilai koefisien determinasi yang 
diberi simbol R2 mendekati angka 1, maka 
variabel independen makin mendekati hubungan 
dengan variabel dependen sehingga dapat 
dikatakan bahwa penggunaan model tersebut 
dapat dibenarkan. Selain itu koefisien determinasi 
(R2) digunakan untuk mengukur proporsi 
(persentase) dari jumlah variasi Y yang 
diterangkan oleh model regresi atau untuk 
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mengukur besar sumbangan dari variabel X 
terhadap variabel Y.  
 Untuk mengetahui pengaruh semua 
variabel independen (X) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Y). Adapun 
rumus Uji F dapat dihitung dengan persamaan 
sebagai berikut : 
F hitung  =    
𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑎
 
Dimana : 
F  =  Uji Fisher (Fisher Test) 
KTR  =  Kuadrat Tengah Regresi 
KTS  =  Kuadrat Tengah Sisa 
Hipotesis statistik : 
- H0 : bi = 0, tidak ada pengaruh bersama 
variabel indpenden (X) terhadap variabel  
dependen (Y). 
- H1 : minimal satu bi ≠  0, terdapat 
pengaruh bersama variabel independen 
(X) terhadap dependen (Y) 
Dengan ketentuan : 
1. Jika Fhitung > Ftabel, maka variabel (X) 
berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). 
2. Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka variabel independen 
(X) berpengaruh tidak nyata terhadap 
variabel dependen (Y). 
 Mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel 
indpenden (X) terhadap variabel dependen (Y), 
dilihat dari nilai koefisien regresi masing-
masing variabel bebasnya. Secara statistik uji 
t (individual test) sebagai berikut: 
Thitung =  
𝑏 𝑖
𝑠 𝑏 𝑖
 
Keterangan : 
t  =   Uji t (individual test) 
bi =   Nilai koefisien regresi 
sbi =   standar deviasi 
Dengan ketentuan : 
1. Jika Thitung> Ttabel, maka variabel independen 
(X) secara individu berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen (Y) 
2. Jika Thitung ≤ Ttabel, maka variabel independen 
(X) secara individu berpengaruh tidak nyata 
terhadap variabel dependen (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keadaan Usahatani 
Luas Lahan. Lahan dalam bidang pertanian 
dapat diartikan sebagai tempat untuk 
menghasilkan produksi di lapangan pertanian. 
Luas lahan garapan akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan yang diperoleh petani 
dari usahatani yang dikelolanya.  
Semakin besar bertambahnya luas 
lahan yang digarap serta ditunjang dengan 
penerapan teknologi usahatani yang tepat, 
cenderung akan memberikan produksi yang 
makin tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa luas lahan yan dikelola yaitu berkisar 
antara 0,5 sampai 4 ha dengan rata-rata 1,70 
ha. 
 
Umur Tanaman. Umur tanaman erat kaitannya 
dengan tingkat produksi. Umur tanaman 
cengkeh di Kabupaten Tolitoli bervariasi, 
karena waktu penanaman petani tidak 
bersamaan dan ada petani yang sudah 
mengganti pohon cengkehnya yang sudah 
tua dengan pohon cengkeh yang muda. 
Klasifikasi umur tanaman dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 1.  Klasifikasi Umur Tanaman Cengkeh Responden Petani Cengkeh di Kabuapten Tolitoli 
Tahun 2018. 
 
No 
Umur Tanaman 
(Tahun) 
Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 
1 10 – 18                            20 23,26 
2 19 – 27                            25 29,07 
3 28 – 36                            41 47,67 
Jumlah                               86 100,00 
 
Sumber : Diolah Dari Data Primer 2018. 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa umur 
tanaman cengkeh terbanyak di Kabupaten 
Tolitoli yaitu pada interval 28-36 tahun 
sebesar 47,43%. Rata-rata umur tanaman 
cengkeh di Kabupaten Tolitoli berumur 
24,91 tahun, ketinggian tanaman yang 
berumur di atas 20 tahun sudah mencapai 
lebih dari 15 m, sehingga sulit untuk pemetikan 
untuk memetik dan juga besarnya resiko 
kecelakaan pada ketinggian tanaman tersebut. 
Akibat dari ketinggian tanaman sehingga 
kebanyakan dari tenaga kerja pemetikan di 
Kabupaten Tolitoli tidak memetik keseluruhan 
buah cengkeh pada bagian atas dan 
produksinyapun menurun. Upaya untuk 
menghindari masalah tersebut dapat dilakukan 
dengan pemangkasan. 
 
Pupuk ZA. Penggunaan pupuk ZA di 
Kabupaten Tolitoli bervariasi, antara 2 – 6 
kg, rata-rata dari jumlah penggunaann pupuk 
ZA diperoleh sebesar 1.009,66 kg/tahun. 
 
Pupuk Phonska. Penggunaan pupuk phonska 
di Kabupaten Tolitoli per pohonnya bervariasi 
2 – 6 kg, rata-rata dari jumlah penggunaan 
pupuk phonska diperoleh sebesar 813,19 
kg/tahun. 
 
Tenaga Kerja. Penggunaan tenaga kerja 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
usahatani cengkeh. Tenaga kerja yang digunakan 
petani responden berasal dari keluarga 
sendiri dan dari luar keluarga. 
 Jumlah penggunaan tenaga kerja 
untuk petani responden sebanyak 19.661,24 
hari orang kerja (HOK) dengan rata-rata 
228,62 hari orang kerja (HOK)/tahun. 
 
Analisis Penggunaan Faktor-faktor Produksi 
Cengkeh. Produksi cengkeh merupakan hasil 
dari bekerjanya input produksi secara 
bersama-sama. Penggunaan input produksi 
yang paling efesien akan meningkatkan 
produksi cengkeh.  
Input produksi seperti luas lahan, 
umur tanaman, pupuk ZA, pupuk phonska 
dan tenaga kerja dapat mempengaruhi 
produksi cengkeh. Faktor-faktor produksi 
tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan 
analisis fungsi produksi Coob-Douglas, yaitu 
suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan 
dua variabel atau lebiih. Variabel satu disebut 
variabel dependen yang dijelaskan (Y) dan 
yang lain disebut variabel independent yang 
dijelaskan (X). 
 Pengaruh variabel independent (X) 
secara simultan memengaruhi variabel 
dependen (Y) dapat dilihat dengan uji F (f-
test). Untuk lebih jelasnya terlihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel independen X secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
variabel dependen Y. Pengaruh tersebut 
dapat dilihat dimana nilai Fhitung sebesar 
138,631 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,48 α 
5%. Selain itu nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,89 yang berarti variasi jumlah 
luas lahan, umur tanaman, penggunaan pupuk 
dan penggunaan tenaga kerja dapat menjelaskan 
variasi produksi cengkeh 89% sedangkan 
sisanya 11% disebabkan oleh faktor lain 
diluar model fungsi produksi yang dianalisis. 
Pengaruh masing-masing variabel 
independent (X) terhadap variabel dependen 
(Y) dihitung menggunakan uji T (t-test), 
seperti yang tampak pada Tabel 3.  
Tabel 3 menunjukkan hasil 
pengujian t-test dari 5 Variabel yang diteliti, 
terdapat 4 variabel yang berpengaruh nyata 
terhadap produksi cengkeh yaitu luas lahan 
(X1), pupuk ZA (X3), pupuk phonska (X4) 
dan tenaga kerja (X5). Sedangkan umur 
tanaman (X2) berpengaruh tidak nyata terhadap 
produksi cengkeh. Hasil estimasi produksi 
cengkeh di Kabupaten Tolitoli adalah sebagai 
berikut: 
Ln Y= 0,626 + 0,132 X1 - 0,058 X2 + 0,552 
X3 + 0,249 X4 + 0,147 X5 
 Persamaan tersebut dapat diketahui 
besarnya pengaruh variabel independent (X) 
terhadap variabel dependen (Y) yang ditunjukkan 
dari nilai koefisien regresinya. Pengaruh 
masing-masing faktor produksi terhadap 
produksi cengkeh adalah sebagai berikut . 
 
Luas Lahan. Berdasarkan hasil analisis 
regresi diperoleh koefisien regresi luas lahan 
sebesar 1,997. Nilai Thitung>Ttabel, yaitu 
1,997>1,990 maka dapat disimpulkan bahwa 
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H0 ditolak dan H1 diterima, artinya setiap 
terjadi penambahan luas lahan sebesar 1% 
menyebabkan kenaikan produksi cengkeh 
sebanyak 0,132 %. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Arinda dan 
Yantu (2015), hasil analisis menunjukkan 
bahwa luas lahan (X1) berpengaruh nyata 
terhadap produksi cengkeh pada tingkat α 
20%. Terlihat dari nilai Thitung (53,679) 
>Ttabel (1,305) yang menyatakan bahwa variabel 
luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi. 
Penambahan luas lahan akan diikuti kenaikan 
produksi cengkeh.  
 
Umur Tanaman. Berdasarkan hasil anlisis 
regresi diperoleh koefisien regresi umur 
tanaman sebesar -0,035. Nilai Ttabel< Thitung, 
yaitu -0,035<1,990 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
setiap terjadi pertambahan umur sebesar 1% 
menyebabkan penurunan produksi cengkeh 
sebanyak 0,058 %. 
 Tanaman cengkeh yang sudah berumur 
diatas 20 tahun ketinggian bisa mencapai 
lebih dari 15 meter dengan bunga pada tajuk 
bagian atas sulit untuk dipetik. Menimbulkan 
kesulitan bagi petani untuk pengadaan biaya 
maupun bahan peralatan pemetikan. Semakin 
tingginya tangga akan semakin sulit 
dipindahkan dari satu pohon kepohon 
lainnya terutama pada lahan-lahan yang 
curam, serta resiko kecelakaan pada saat 
memetik semakin besar. 
Tanaman cengkeh di daerah penelitian 
rata-rata sudah berumur di atas 20 tahun 
sehingga petani sulit untuk memetik bunga 
pada tajuk bagian atas dan mengakibatkan 
berkurangnya produksi cengkeh. Berkurangnya 
produksi cengkeh pada tanaman di atas 20 
tahun dapat dilakukan dengan pemangkasan. 
Hasil penelitian ini sejalan pendapat 
Renaldi (2013), bahwa setiap penambahan 
1% umur tanaman akan menurunkan produksi. 
Umur tanaman menurunkan produksi disebabkan 
karena umur tanaman sudah tua dan untuk 
meningkatkan kembali produksi tanaman 
perlu dilakukan peremajaan atau rehabilitasi 
tanaman. Indra (2011), yang menyatakan 
bahwa semua nilai parameter masukan yang 
ada dalam model bertanda positif kecuali 
umur tanaman, hal ini merupakan kesalahan 
spesifikasi karena dalam kenyataannya memang 
ada hubungan negatif antara umur tanaman 
dengan besarnya tingkat produksi usahatani. 
 
Pupuk ZA. Berdasarkan hasil anlisis regresi 
koefisien regresi pupuk ZA sebesar 1,990. 
Nilai Thitungl> Ttabel, yaitu 6,321>1,990 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya setiap terjadi penambahan 
pupuk ZA sebesar 1 % menyebabkan kenaikan 
produksi cengkeh sebanyak 0,552 %. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Adyatma 
(2013) yang menyatakan bahwa variabel 
penggguaan pupuk ZA berpengaruh nyata 
terhadap produksi. Penambahan pupuk ZA 
akan diikuti oleh kenaikan produksi 
cengkeh. Fatmah Djalal (2015), hasil analisis 
menunjukkan bahwa pupuk Za berpengaruh 
nyata terhadap produksi cengkeh dengan thitung 
(3,225) > ttabel (2,57)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.  Anova Faktor-faktor yang Memengaruhi Produksi Usahatani Cengkeh di Kabupaten 
Tolitoli tahun 2018. 
 
Sumber DB JK KT F-hitung F-Tabel 5% 
Regresi 5 29,597 5,519 138,631 2,48 
Sisa 80 3,416 0,043   
Total 85 33,013       
R² = 0.89           
 
Sumber : Diolah Dari Data Primer Tahun 2018 
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Pupuk Phonska. Berdasarkan hasil anlisis 
regresi koefisien regresi pupuk phonska 
sebesar 2,946. Nilai Thitung>Ttabel, yaitu 
2,946>1,990 maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya setiap 
terjadi penambahan pupuk phonska sebesar 
1 % menyebabkan kenaikan produksi cengkeh 
sebanyak 0,249 %. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Arinda dan 
Yantu (2015), menyatakan bahwa penggunaan 
pupuk phonska berpengaruh nyata terhadap 
produksi pada tingkat α 20%, hal ini terlihat 
dari nilai thitung (3,960) > ttabel (1.305). 
 
Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil anlisis 
regresi koefisien regresi tenaga kerja sebesar 
2,355. Nilai thitungl>ttabel, yaitu 2,355>1,990 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya setiap penambahan tenaga 
kerja sebesar 1 % menyebabkan kenaikan 
produksi cengkeh sebesar 0,138%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Alfayanti 
dan Zul (2013), menyatakan bahwa penggunaan 
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap 
produksi pada taraf kepercayaan 99% dengan 
nilai thitung (9,910) > ttabel (2,638). Fatmah 
Djalal (2015), juga melaporkan yang sama 
bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 
terhadap produksi cengkeh, dengan nilai 
thitung (2,820) > ttabel (2,57). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan. 
Dari hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat 4 variabel yang berpengaruh 
nyata terhadap produksi cengkeh yaitu luas 
lahan, pupuk ZA, pupuk phonska dan 
tenaga kerja, sedangkan variabel umur 
tanaman berpengaruh tidak nyata terhadap 
produksi cengkeh di Kabupaten Tolitoli. 
Nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,89 menjelaskan bahwa konstribusi 
variabel luas lahan, umur tanaman, pupuk 
ZA, pupuk phonska dan tenaga kerja 
terhadap naik turunnya produksi sebesar 89 
% sedangkan sisanya 11 % disebabkan oleh 
faktor lain diluar model fungsi produksi 
yang dianalisis 
 
Saran. 
Diharapkan bagi petani dapat lebih 
memperhatikan penggunaan faktor-faktor produksi 
yang ada sehingga dapat lebih meningkatkan 
hasil produksi. Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat menjadi tambahan referensi, dan 
sebagai bahan kajian untuk penelitian-
penelitian selanjutnya guna pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
 
 
Tabel 3.  Koefisien Regresi dari Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produksi Usahatani Cengkeh di 
Kabupaten Tolitoli Tahun 2018. 
 
Variabel Koefisien Regresi T-hitung T-tabel 
Konstanta 0,626 1,114 1,990 
Luas Lahan (X1) 0,132 1,997 1,990 
Umur Tanaman (X2) -0,058 -0.781 1,990 
Pupuk ZA (X3) 0,552 6,321 1,990 
Pupuk Phonska (X4) 
Tenaga Kerja (X5) 
0,249 
0,147 
2,946 
2,430 
1,990 
1,990 
R² = 0.89    
N  = 86    
 
Sumber : Diolah Dari Data Primer 2018. 
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